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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media dapat diartikan sebagai perantara, penghantar yaitu pemberi informasi dengan menerima informasi. Association of Education and Communication Technologi yang dikutip oleh Azhar Arsyad memberi batasan tentang media sebagai “segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi”.
 Disamping itu Martin dan Briggs yang dikutip oleh Muhaimin dkk. memberikan batasan mengenai media pembelajaran yaitu “mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa.”
 Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa, yang dapat merangsang mereka untuk belajar.
Pada hakikatnya media pendidikan juga merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan komunikasi. Apabila dibandingkan dengan media pembelajaran, maka media pendidikan sifatnya lebih umum, sebagaimana pendidikan itu sendiri. Sedangkan media pembelajaran sifatnya lebih mengkhusus, maksudnya “ media pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua media pendidikan adalah media pembelajaran, tetapi setiap media pembelajaran pasti termasuk media pendidikan”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri mereka.
Media pembelajaran terdiri dari media primer dan media sekunder atau yang lumrah dikenal dengan media pokok dan media pendukung. Suatu sekolah atau satuan pendidikan tertentu dapat menentukan media pokok dan media pendukung sesuai kebutuhan atau kurikulum yang diberlakukan. Sekolah-sekolah umum yang berbadan hukum ke dinas pendidikan nasional tentu media pokoknya sesuai dengan kurikulum yang disusun oleh kementerian pendidikan. Sedangkan sekolah-sekolah swasta yang berbadan hukum ke departemen agama media pokok yang digunakan berdasarkan kurikulum yang diberlakukan. 
Akan tetapi, media pendukung yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar agar berjalan lebih maksimal, sekolah memiliki kebebasan untuk memilih sesuai kebutuhan dan kecenderungan sekolah tersebut tanpa harus tergantung pada pihak-pihak lain.
2. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran
Secara umum fungsi media pembelajaran adalah “ sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar  yang ditata dan diciptakan oleh guru.”
 Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
3. Macam-macam Media Pembelajaran

Secara garis besar media pembelajaran terdiri dari dua macam, yaitu media cetak dan non cetak. “ Media cetak terdiri dari modul, handout, lembar kerja siswa (LKS) dan media cetak lainnya yang dapat digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Sedangkan media non cetak terdiri dari OHT (Overhead Transparancies), audio, video, slide dan media berbasis komputer.”

Dari sekian banyak bentuk-bentuk media pembelajaran, pada pembahasan ini akan membahas mendalam media pembelajaran cetak. Lebih spesifik lagi LKS sebagai media pembelajaran. LKS sebagai media pembelajaran yang banyak digunakan di sekolah-sekolah, baik umum maupun swasta, akan dikaji secara mendalam meliputi definisi, ciri-ciri beserta kelebihan dan kelemahan LKS.
B. Lembar Kerja Siswa Sebagai Media Pembelajaran
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa merupakan salah satu bagian dari modul dimana modul merupakan semacam paket program untuk keperluan belajar. Menurut Basyiruddin Usman dalam bukunya Metodologi Pembelajaran Agama Islam, modul adalah “ bentuk pengajaran yang bersifat individual, dan masih bersifat inkonvensional, dimana peserta didik dapat belajar tanpa kehadiran guru atau tidak melalui tatap muka secara langsung.” 
 Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para peserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional.

Dari situ paket program modul terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan belajar, metode belajar, alat dan sumber belajar serta sistem belajar. Menurut Goldschimd dalam Sudirman,
” …module as a self-contained, independent unit of a planed series of  learning activities designed to help the student accomplish certain well defined objectives,..” modul sebagai jenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu peserta didik menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah semacam paket program untuk keperluan belajar. Dari satu paket program modul terdiri dari komponen-komponen yamg berisi tujuan belajar, bahan belajar, metode belajar, alat dan sumber belajar, serta sistem evaluasi.

Lebih lanjut Sudjana
 menegaskan bahwa dalam menulis modul khususnya dalam bagian penulisan program secara rinci perlu dibedakan antara lembar kerja siswa dan lembar kegiatan siswa. Lembar kegiatan siswa merupakan bagian modul yang memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik, susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang akan dicapai dan langkah-langkah kegiatan belajarnya atau petunjuk kegiatan yang harus ditempuh peserta didik. Lembar kerja siswa merupakan bagian modul yang menyertai lembar kegiatan siswa yangg dipakai untuk mnjawab atau mngerjakan soal-soal atau masalah yang harus dipecahkan.

Tanpa membedakan antara lembar kerja siswa dan lembar kegiatan siswa, Partika menjelaskan bahwa:

Lembar kegiatan siswa merupakan sarana implikasi CBSA dalam pengajaran yang berupa lembar kegiatan dan tugas siswa baik dalam kelas maupun lembar kegiatan siswa yang berfungsi untuk mengarahkan pengalaman belajar siswa sebelum proses belajar mengajar, menata bahan pelajaran sesuai dengan pengalaman belajar siswa, mengarahkan aktivitas belajar siswa dalam memecahkan persoalan, dan memantabkan pengalaman belajar siswa setelah proses belajar mengajar secara individual.

Sedangkan Sudirman membedakan antara lembar kerja siswa dan lembar kegiatan siswa sebagai berikut: 

Lembar kegiatan siswa berisi tentang petunjuk, tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi dan rinciannya, alat-alat pelajaran dan petunjuk khusus. Sedangkan lembar kerja siswa berisi susunan tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus dikerjakan siswa setelah mempelajari lembar kegiatan siswa tersebut.

Dari ketiga pendapat diatas secara garis besar dapat dipahami bahwa lembar kerja siswa dapat dipandang sebagai tugas semata yang berupa soal-soal atau tes, sedangkan lembar kegiatan siswa dapat dipandang sebagai langkah kegiatan siswa dengan menggunakan tugas-tugas atau soal-soal. Pendapat pertama dan pendapat ketiga memiliki persamaan dalam membedakan antara lembar kerja siswa dan lembar kegiatan siswa.

Pengertian kedua menyebutkan bahwa lembar kegiatan siswa merupakan langkah kegiatan siswa yang berisi soal-soal. Pengertian ini mengacu pada pengajaran modul mungkin dapat diterima kesesuaiannya, tetapi jika pengertian ini dipandang dari pengajaran sistem klasikal atau semi individual tidak semua tugas peserta didik dikerjakan secara mandiri.
2. Fungsi Lembar Kerja Siswa

Sudjana menerangkan bahwa LKS berfungsi untuk “menyusun materi sesuai dengan tujuan instruksional yang akan dicapai, menyusun langkah-langkah belajar siswa supaya mereka mudah dalam proses belajarnya, dan memberi tugas belajar siswa secara terarah, terpadu dan dinamis secara individual.” 
Sedangkan Partika mengemukakan bahwa fungsi lembar kegiatan siswa sebagai berikut:

Mengarahkan pengalaman belajar siswa sebelum proses belajar mengajar, menata bahan pelajaran sesuai dengan pengalaman belajar siswa, mengarahkan aktivitas belajar siswa dalam memecahkan persoalan, dan memantabkan pengalaman belajar siswa setelah proses belajar mengajar secara individual.

Dari kedua pendapat dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya lembar kegiatan siswa berfungsi pemandu cara belajar peserta didik secara individual untuk dapat mengembangkan potensi secara optimal dalam kerangka pencapaian tujuan pengajaran.

3. Karakteristik Lembar Kerja Siswa
Karakteristik pertama yang harus disandang oleh LKS yaitu lembaran tugas-tugas yang sifatnya harus mengarahkan peserta didik untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan yang diajarkan. Karakteristik ini mengandung maksud bahwa LKS berisi tugas-tugas yang memungkinkan peserta didik untuk bereksploitasi, yaitu pembukaan wawasan ke jendela fakta melalui sumber-sumber belajar yang relevan.
 

Karakteristik kedua, Lembar Kerja Siswa merupakan penggali pengertian tentang bahan kearah pemahaman. Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan yang bersifat pemahaman, penggalian pengertian, hipotesis dan latar belakang.

Karakteristik ketiga, Lembar Kerja Siswa merupakan lembar tugas yang sifatnya memantabkan pelajaran yang telah dikaji bersama baik dalam tugas pribadi maupun dalam tugas kelompok berupa diskusi kelas, dimana kebenaran atau kesimpulan telah ditemukan dan diterima oleh seluruh peserta didik termasuk guru.

Selain itu karakteristik lain dari Lembar Kerja Siswa antara lain adalah: Menantang peserta didik untuk berproses aktif, berangkat dari latar belakang pengalaman belajar peserta didik, memberi arahan bagi pengembangan pengalaman belajar peserta didik, memberikan peluang bagi peserta didik untuk berproses sosial, memberikan pengalaman langsung, memberi peluang bagi pengembangan potensi secara individual, mengandung prinsip menemukan, menekankan proses belajar yang bersifat pemecahan masalah.

4. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Siswa

a. Kelebihan

Adapun kelebihan-kelebihan dari LKS adalah:

a) Pembelajaran lebih sistematis dan terarah, karena urutan pembelajaran telah tertuang dalam LKS

b) Memotivasi peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara perseorangan maupun kelompok, karena terdapat permasalahan yang harus dipecahkan.
c) Memberikan kesempatan lebih luas kepada guru menjadi pembimbing dan fasilitator dalam pembelajaran.
d) Dari aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah. Dapat dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus.

b. Kelemahan 

Dibalik kelebihannya, LKS juga memiliki kekurangan-kekurangan antara lain:

a) Dengan adanya LKS, guru seperti terlihat agak malas. Karena ada beberapa guru yang tidak mau lagi membuat soal karena terlalu bergantung pada soal-soal yang ada pada LKS, seharusnya dengan adanya LKS ini tidak menjadi alasan bagi mereka untuk bermalas-malasan namun dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
b) Dengan adanya pengadaan LKS ini, biaya sekolah dirasa lebih mahal, terutama bagi orang tua murid yang penghasilannya terbatas.
C. Karakteristik Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

1. Pengertian Bidang Studi Aqidah Akhlak

Sebelum melangkah lebih jauh membahas masalah materi aqidah akhlak, sebaiknya perlu dimengerti terlebih dahulu pengertian aqidah.  Kata aqidah, menurut bahasa berasal dari bahasa Arab: ‘aqada-yaqidu-uqdatan-qa ‘aqidatan artinya ikatan atau perjanjian. Maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.

Istilah aqidah di dalam istilah umum disepakati untuk menyebut “keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah”.
 Sedangkan dalam pendidikan agama Islam, “Inti aqidah adalah percaya dan pengakuan terhadap keesaan Allah atau yang disebut tauhid yang merupakan landasan keimanan terhadap keimanan ainnya seperti keimanan terhadap malaikat, rasul, kitab, hari akhirat serta qadha dan qadhar”.

Pengertian akhlak secara bahasa (Enguistik), kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu isim masdar (bentuk infinif) dari kata akhlak, yukhliqu, ikjlakan, yang berarti al-sajiyah (perangai), al thabiah (kelakuan), tabiat (watak dasar), al ‘adat (kebiasaan, kezaliman), al maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).
 Menurut Zainuddin Ali, akhlak adalah:
“ Hal ihwal yang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia apabila hal ihwal itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak baik. Sebaliknya, bila perbuatan-perbuatan itu buruk maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang buruk”.
 
Selanjutnya menurut Imam Ghozali “akhlak adalah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong seseorang berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena suatu pertimbangan”.
 Pendapat senada juga dikemukakan dalam mujama al wasith, Ibrahim Anis dalam bukunya Aminuddin dkk, “akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau butuk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.

Berdasarkan rumusan di atas, maka yang dimaksud dengan akidah akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan kesadaran diri bagi manusia tersebut untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai budi pekerti yang luruh tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncullah kebiasaan-kebiasaan dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku.
2. Dasar  dan Tujuan Aqidah Akhlak

a. Dasar Aqidah Akhlak
Dasar dari akidah akhlak adalah “Al-Quran dan As Sunnah”. Di dalam Al-Qur’an dan as Sunnah terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok akidah dan akhlak. Dalam Al Qur’an dan as Sunnah itu juga dijadikan dasar atau landasan untuk akhlak, disebutkan dalam firman Allah:
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al Ahzab (33) : 21).

b. Tujuan Aqidah Akhlak

Setiap norma dan nilai-nilai budi pekerti dapat dipastikan mempunyai tujuan tersendiri. Dalam proses pencapaian tujuan tersebut, tidak dapat lepas dari keyakinan atas ide-ide dasar atau ide-ide yang baru, atau patokan-patokan yang lain dijadikan sebagai dasar pencapaian sesuatu yang ingin diperoleh.

Tujuan merupakan suatu titik arah yang dikehendaki, maka tujuan dari akidah akhlak adalah terciptanya insan kamil yaitu manusia yang memiliki jiwa maupun perbuatan yang sesuai dengan tuntutan Al Qur’an dan As Sunnah. Adapun tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah:

1.    Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT;

2.    Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari  baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.

3. Ruang Lingkup Bidang Studi Aqidah Akhlak

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari aqidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/ SMP.  Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam aqidah akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau memasuki lapangan kerja.
Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Aliyah meliputi:

a. Aspek aqidah terdiri atas:  prinsip-prinsip aqidah dan metode peningkatannya, Al-Asma al-Husna, macam-macam tauhid seperti tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah, tauhid ash-shifat wa al-af’al, tauhid rahmaniyah, tauhid mulkiyah dan lain-lain, syirk dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam (klasik dan modern), 
b. Aspek akhlaq terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan kualitas akhlak; macam-macam akhlak terpuji seperti husnudz-dzan, taubat,  akhlak dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, ridha, amal shaleh, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan tentang tasawuf.  Sedangkan ruang lingkup akhlaq tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba), ishraf,  tabdzir, dan fitnah.
D. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar , mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna dari kedua kata tersebut.

Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah “ hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.
 Sedangkan Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, yang mengutip dari Mas’ud Hasan Abdul Qahhar, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.

Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan penekanan kata kunci dalam banyak definisi di atas, pretasi belajar merupakan hasil yang didapat dari serangkaian proses belajar mengajar yang menimbulkan suatu perubahan dari berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
2. Faktor  yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar atau hasil belajar peserta didik digolongkan dalam dua faktor yakni :
a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. Faktor tersebut meliputi: 

a) Kesehatan Jasmani

Kesehatan fisik dan psikis memiliki pengaruh yang besar terhadap proses belajar. Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dalyono:
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagaimana, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan pacar, orang tua atau karena sebab lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.

b) Kematangan/pertumbuhan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain.
 Sebagaimana yang dikatakan Ngalim Purwanto, “ mengajarkan sesuatu yang baru dapat berhasil jika tarap pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya; potensi-potensi jasmani dan rohaninya telah matang untuk itu.” 

c) Intelegensi 
Intelegensi adalah faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Peserta didik yang memiliki intelegensi yang tinggi cenderung lebih mudah dalam mengikuti proses belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Peserta didik yang memiliki intelegensi yang rendah cenderung lebih lambat dalam mengikuti proses pembelajaran dan menghasilkan prestasi belajar yang biasa saja. “Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensiya rendah.”

d) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
 Dari pengertian diatas, jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.

Bakat dapat berkembang atau sebaliknya, hal ini tergantung pada latihan atau pendidikan yang diterima. Apabila mendapatkan latihan atau pendidikan yang cukup memadai, maka bakat tersebut akan dapat berkembang menjadi kecakapan yang nyata. Sebaliknya apabila bakat tersebut tidak mendapat latihan atau pendidikan yang baik, maka bisa jadi bakat akan berkembang tidak semestinya, bahkan tidak berkembang sama sekali, sehingga bakat tersebut lenyap begitu saja.
e) Minat
Hilgard dalam Slameto memberi rumusan tentang minat sebagai berikut: “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”.
 Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat peserta didik peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. “ Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.”

f) Cara belajar

Setiap peserta didik memiliki cara dan metode belajar yang berbeda. Perbedaan metode belajar akan menghasilkan prestasi belajar yang berbeda pula. Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. “ Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor biologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.”
 
g) Lupa

“Lupa adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya telah dipelajari.”
 Lupa menjadi faktor intrisik yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Namun faktor lupa dapat diminimalisir dengan latihan dan mempelajari kembali materi yang telah dipelajari.
h) Motivasi

“Keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukan suatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan bisa disebut motivasi.”
 Jadi motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Sebagaimana yang dikatakan Tohirin:
Motif atau keinginan untuk berprestasi sangat menentukan prestasi yang dicapainya. Dengan demikian, keinginan seseorang atau siswa untuk berhasil dalam belajar juga akan menentukan hasil belajarnya.

i) Sifat-sifat pribadi seseorang
“ Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang berbeda antara seorang dengan yang lain. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati, berkemauan keras, tekun dalam segala usahanya. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada seseorang itu sedikit banyaknya turut pula mempengaruhi sampai di manakah hasil belajarnya dapat dicapai.”
 Peserta didik yang terbuka dan mudah dalam menerima hal-hal baru akan lebih mudah menerima materi dibandingkan siswa yang tertutup dan sulit untuk menerima hal-hal baru.
j) Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terjadi karena adanya kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancer. “ Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat).”
 Kelelahan rohani timbul dikarenakan banyaknya beban pikiran yang ditanggung ataupun karena adanya tekanan dari pihak luar. “ Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.”

k) Kejenuhan dalam belajar

“Istilah kejenuhan akar katanya adalah “jenuh”. Kejenuhan bisa berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun.”
 Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam belajar tidak dapat menerima materi baru, otaknya telah penuh dan mengalami fase kemandegan (stagnan), karena otak yang telah lelah sehingga tidak dapat mengolah informasi dengan lagi.
b. Faktor eksternal , faktor dari luar peserta didik. Faktor tersebut meliputi:
a) Keadaan keluarga
Kondisi keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar peserta didik. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang tidaknya situasi di rumah. “ Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak.”
 
b) Alat-alat Pelajaran
Alat-alat pelajaran atau media pembelajaran akan membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. “Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.”
 Misalnya dalam materi ibadah tentunya peserta didik akan lebih mudah memahami bila dilakukan praktik langsung, bila sekolah tidak memiliki mushola, sarana dan prasarana ibadah maka peserta didik tidak memiliki tempat untuk menjalankan praktik ibadah.
c) Guru dan Cara Mengajar

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting terhadap prestasi belajar peserta didik. “Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak.”
 
d) Motivasi Sosial
Motivasi sosial merupakan faktor ekstrinsik yang berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. “Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak timbullah dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.”
 Misalnya saat peserta didik mengalami kejenuhan atau kondisi-kondisi tertentu dalam belajar, orang tua dan guru membantu memberikan motivasi dan dorongan agar peserta didik kembali bersemangat untuk belajar.
e) Lingkungan sekitar
Kondisi lingkungan tepat tinggal tinggal peserta didik turut berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. “ Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.”
 Dengan lingkungan sekitar yang bersih, tenang dan nyaman ( tidak bising) dan iklim yang sejuk akan menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan dan peserta didik akan lebih semangat belajar sehingga prestasi belajarnya akan meningkat.
3. Jenis Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan pencapaian belajar siswa yang telah mencapai titik tertentu. Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa, merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek di atas juga harus menjadi indikator prestasi belajar.
 Hal ini mengandung arti bahwa prestasi belajar peserta didik harus mencakup ketiga aspek tersebut.
a. Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif

Menurut Sudjana sebagaimana dikutip oleh Tohirin prestasi belajar bidang  kognitif meliputi:
a) tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge)

b) tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention)

c) tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi)

d) tipe prestasi belajar analisis

e) tipe prestasi belajar sintesis

f) tipe prestasi belajar evaluasi

Pengetahuan hafalan mencakup “ aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan lain-lain. ”
 Prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak berarti peserta didik harus menghafal masalah-masalah tauhid, firman Allah dan lain-lain. Tuntutan akan hafalan karena dari sudut respon peserta didik pengetahuan itu perlu dihafal atau diingat agar dapat dikuasai dengan baik. Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan tipe prestasi belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe prestasi belajar ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi.
Pengetahuan pemahaman lebih tinggi satu tingkat dibanding pengetahuan hafalan. Karena pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Menurut Tohirin ada 3 macam pemahaman yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik, yaitu:

a) pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalimat bahasa Arab ke bahasa Indonesia (terjemahan Alquran)

b) pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda, dan 

c) pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperluas wawasan.

Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan “ kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru.”
 Misalnya mempraktikkan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.
Tipe prestasi belajar analisis merupakan “ usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.”
 Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsure tipe prestasi belajar sebelumnya yakni pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Karena dalam menganalisis diperlukan hafalan, pemahaman, sekaligus penerapan, karena dalam tingkat pengetahuan analisis berarti peserta didik harus mampu menganalisis permasalahan dan menjabarkannya. Analisis tentunya didasarkan dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Sintesis merupakan lawan dari analisis. “ Analisis penekanannya pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian bermakna, sedangkan sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas.”
 Misalnya dalam materi akhlak terpuji dan tercela, peserta didik dapat mengkategorikan mana yang termasuk akhlak terpuji dan mana yang termasuk akhlak tercela.
Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan “ kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan criteria yang digunakannya.”
 Dalam tipe prestasi belajar evaluasi tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi, diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. 
b. Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif

Prestasi belajar bidang afektif meliputi sikap dan nilai yang harus dimiliki oleh peserta didik. “ Sikap pada dasarnya merupakan bagian dari tingkah laku manusia, sebagai gejala atau gambaran kepribadian yang memancar keluar.”
Menurut Tohirin tingkatan bidang afektif dalam prestasi belajar meliputi:

a) Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi, gejala,dll.
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar

c) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan penilaia dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus.

d) Organisasi, yakni pengembagan nilai ke dalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai yang telah dimilikinya.

e) Karakteristik dan internalisasi, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan perilakunya.

c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotorik

Tipe prestasi belajar bidang psikomotorik merupakan pengetahuan mengenai keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Menurut Tohirin tingkatan prestasi psikomotor adalah sebagai berikut:

a) Gerakan refleks (keterampilan gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

d) Kemamuan dibidang fisik seperti kekuatan keharmonisan dan ketepatan.

e) Kemampuan yang berkenaan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Tipe-tipe prestasi belajar yang telah dijelaskan tersebut tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling berhubungan satu sama lainnya. Seseorang (peserta didik) yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Carl Rogers dalam Sudjana dalam Tohirin menyatakan bahwa “ seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif maka perilaku orang tersebut sudah bisa diramalkan.”

4. Perolehan Prestasi

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:

a. Tes Formatif
Tes formatif (formative test) adalah “ Tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk ( sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.”
 Hasil tes ini nantinya dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
b. Tes Subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap peserta didik untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar peserta didik. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.

c. Tes Sumatif

Tes sumatif (summative test) adalah “ tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan.”
 Tes sumatif dilaksanakan secara tertulis agar semua peserta didik memperoleh soal yang sama.
Tujuan dari tes sumatif ini adalah untuk “ menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.”
 Hasil dari tes sumatif ini menurut Anas Sudijono dimanfaatkan untuk menentukan:

a) Kedudukan dari masing-masing peserta didik di tengah-tengah kelompoknya;
b) Dapat atau tidaknya peserta didik untuk mengikuti program pengajaran berikutnya ( yang lebih tinggi), dan;

c) Kemajuan peserta didik, untuk diinformasikan kepada pihak orang tua, petugas bimbingan dan konseling, lembaga-lembaga pendidikan lainnya, atau pasaran kerja, yang tertuang dalam bentuk Rapor atau Surat Tanda Tamat Belajar.

E. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Belajar pada dasarnya merupakan upaya yang sungguh-sungguh untuk merubah tingkah laku. Begitu pula belajar merupakan proses mental yang harus disadari, dengan demikian makin banyak keterlibatan mental peserta didik dalam proses belajar makin tinggi prestasi belajar yang dicapainya. 
Prestasi belajar merupakan tolok ukur serta indikator mutu dari suatu lembaga pendidikan, sehingga tidak heranlah jika semua pihak yang terkait di dalamnya mendambakan serta mengupayakan semaksimal mungkin untuk dapat meraihnya dengan sukses. Oleh karena itu, perlu adanya usaha-usaha untuk meningkatkan prestasi belajar agar apa yang selama ini telah menjadi harapan akan terealisir menjadi suatu kenyataan.
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka Lembar Kerja Siswa sebagai salah satu media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang mana apabila penggunaan LKS tersebut dilaksanakan dengan baik maka dalam penggunaan LKS tersebut di dalam proses belajar mengajar akan memunculkan keterlibatan mental siswa, interaksi belajar peserta didik secara aktif dan aktifitas belajar mandiri. Dengan demikian diharapkan dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa ini, peserta didik akan lebih giat lagi untuk belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP Gaya Baru Gedangan Kabupaten Malang”. Secara empiris didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dihasilkan penelitian sebagai berikut:
Ada pengaruh yang signifikan dengan taraf signifikansi 5% dalam prestasi belajar matematika antara sekelompok siswa yang diajar menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan sekelompok siswa yang diajar tanpa menggunakan Lembar Kerja Siswa, artinya sekelompok siswa yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa mempunyai prestasi yang lebih baik dari pada sekelompok siswa yang diajar tanpa menggunakan Lembar Kerja Siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik. 
G. Paradigma Penelitian

Berdasarkan landasan teori mengenai pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran akidah akhlak di atas, dapat disusun paradigma penelitian untuk panduan penyusunan instrumen penelitian yaitu pedoman angket, tes observasi, interview dan dokumentasi . Paradigma penelitian yang dimaksud sebagai berikut:
Bagan 2.1 Paradigma Penelitian
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